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Pendahuluan

Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tugas dan mencapai tujuan,
yang memainkan peran penting dalam pendidikan matematika. Efikasi diri memberi siswa kepercayaan diri
dalam mengatur tindakan secara efektif untuk mencapai tujuan akhir. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi
lebih terlibat dalam pembelajaran, bertahan dalam menghadapi tantangan, dan menggunakan strategi
pemecahan masalah yang efektif. Khususnya untuk siswa sekolah dasar, efikasi diri sangat penting untuk
keberhasilan siswa sekolah dasar dalam matematika, karena hal ini membentuk sikap dasar mereka terhadap
pembelajaran. Efikasi diri yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan
ketahanan yang lebih besar dalam menghadapi tantangan. Efikasi diri mempengaruhi motivasi dan
keterampilan siswa untuk mengatur pembelajaran sendiri, yang penting untuk keberhasilan dalam matematika
dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, dengan menciptakan efikasi diri yang memadai, pendidik dapat

membantu siswa mengembangkan ketangguhan dan sikap positif terhadap matematika, yang berdampak pada
peningkatan prestasi akademik siswa.
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Pendahuluan

Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran berbasis Inkuiri terbimbing diperlukan dalam pendidikan dasar di Indonesia karena dapat
membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan bermakna tentang konsep matematika.
Saat ini, sistem pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh metode pembelajaran konvensional yang
cenderung bersifat instruksional dan kurang menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Inkuiri terbimbing memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep melalui pengalaman
belajar berbasis inkuiri dengan bimbingan guru, yang dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan pemecahan masalah. Secara lebih spesifik, pendidikan sekolah dasar yang berkaitan dengan
matematika bertujuan untuk memberikan keterampilan matematika, pemahaman, dan persepsi positif terhadap
matematika dalam kehidupan siswa dan jenjang selanjutnya. Oleh karena itu, terkait efikasi diri, inkuiri
terbimbing diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengatasi kecemasan matematika yang
masih menjadi tantangan di tingkat sekolah dasar.
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Pendahuluan

Teknik Scaffolding

Teknik scaffolding merupakan salah satu cara yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan belajar pada
siswa.Penggunaan teknik scaffolding ini juga dapat memperbaiki kesalahpahaman siswa terhadap konsep.
Teknik scaffolding juga memiliki beberapa keuntungan lain, antara lain siswa dapat meningkatkan investigasi
dan kinerjanya, menghindari siswa dari kegagalan atau kesalahpahaman, dan menjembatani kesulitan belajar
siswa. Ada lima jenis teknik scaffolding yang dapat digunakan, yaitu memberikan penjelasan, mengundang
partisipasi siswa, memverifikasi dan mengklarifikasi pemahaman siswa, memodelkan perilaku yang
diinginkan, dan mengundang siswa untuk memberikan kontribusi presentasi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan self-efficacy matematika antara siswa yang
digjar dengan pendekatan inkuiri terbimbing dengan teknik scaffolding dan inkuiri terbimbing saja
dengan pembelajaran konvensional?

2) Manakah di antara pendekatan pembelajaran yang diterapkan, inkuiri terbimbing dengan teknik
scaffolding, inkuiri terbimbing saja, atau pembelajaran konvensional, yang paling efektif dalam
meningkatkan self-efficacy matematika siswa sekolah dasar?

3) Manakah di antara dimensi self-efficacy (magnitude, generality, dan strength) yang memiliki
peningkatan dari yang paling tinggi ke yang paling rendah?
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1. Metode penelitian: Quasi eksperimen dengan desain posttest-only

control group

2. Durasli penelitian: 4 minggu (90 menit/pertemuan)

3. Teknik pengambilan sampel: Teknik purposive sampling
4. Teknik pengambilan data: Tes

5. Teknik analisis data:

« Uji post-hoc

« Uji ANOVA satu arah
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Hasil

Skor efikasi diri kelas eksperimen dan kelas kontrol Berdgsarkc_an ha.Sll. uji ANOVA satu arah, Anal_|5|§ (.JI|Qasarkan.pada
----- dua hlII-)OtCSIS statistik (HO dan Hl) Ho adalah efikasi diri Sl-SW-a _darl kelas
eksperimen dan kelas konvensional tidak berbeda secara signifikan atau
144.245 B sama. H, adalah efikasi diri siswa dari kelas eksperimen dan
315.977 78 4051 - konvensional berbeda secara signifikan atau tidak sama. Nilai p-value <

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dari kedua kelas

I . - . . p- .
“--- eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan atau tidak sama.

Hasil analisis post-hoc

Selisih Batas Batas
Rata Rata EEWED Atas
352

Terdapat perbedaan antara implementasi inkuiri terbimbing
dengan eknik | [RARAT dengan teknik scaffolding dan implementasi inkuiri terbimbing

scaffolding scaffolding

o S N I N tanpa teknik scaffolding terhadap self-efficacy siswa (p < 0,05).
embelajaran .041* o < d g . . . . . . .
Inkuiri terbimbing rr?kntrreirj(zﬁ)?rilbing -.352 .453 718 -1.45 .74 Terdapat perbedaa’n anta'ra’ lmplementaSI lnkulrl terblmblng
tanpa teknik dengan teknik . . . . .
scatfolding Scaiflding dengan teknik scaffolding dengan implementasi pembelajaran

Pembelajaran e konvensional terhadap self-efficacy siswa (p < 0,05), dan
fonvensona (K terdapat perbedaan antara implementasi inkuiri terbimbing tanpa

scaffolding . . . .

neomons 2 67 <o 42 114 teknik scaffolding dengan pembelajaran konvensional terhadap

tanpa teknik
scaffolding

self-efficacy siswa (p < 0,05).
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Hasil

Perbandingan skor rata-rata efikasi diri Rata-rata skor self-efficacy tertinggi diperoleh kelas inkuiri terbimbing dengan
3,8 teknik scaffolding dengan skor 3,72, diikuti kelas inkuiri terbimbing tanpa teknik
3.7 scaffolding dengan skor 3,69, dan terendah adalah kelas pembelajaran konvensional
Zg I I dengan skor 3,48. Hasil ini menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing dengan teknik
3.4 . scaffolding lebih efektif dalam meningkatkan self-efficacy siswa dibandingkan
38 iitabinong i trtinbing  Pembslajara inkuiri terbimbing tanpa teknik scaffolding dan pembelajaran konvensional.

dengan teknik tanpa teknik Konvensional
scaffolding scaffolding

Distribusi skor pada dimensi efikasi diri Pada dimensi magnitude, yang mengukur tingkat kesulitan tugas yang dapat ditangani siswa,

kelompok inkuiri terbimbing dengan scaffolding memiliki nilai tertinggi (M = 13,66, SD = 0,55),
diikuti oleh inkuiri terbimbing tanpa scaffolding (M = 13,63, SD = 0,56), dan kelompok

Inkuiri terbimbing 13.66 +0.55 11.93+0.26 [EEEFIE _ _ L Pe SRl o
dengan teknik pembelajaran konvensional memiliki nilai terendah (M = 12,96, SD = 1,24). Hal ini

menunjukkan bahwa scaffolding meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi
tantangan matematika. Pada dimensi generality, yang mencerminkan kepercayaan diri dalam

Inkuiri terbimbing 13.63+ 056 11.78+0.51 | slehelefaviil . ) . .. . . .
tanpa teknik berbagai situasi, kelompok inkuiri terbimbing dengan scaffolding kembali memperoleh skor

scaffolding

scaffolding tertinggi (M = 11,93, SD = 0,26), sedikit di atas kelompok inkuiri terbimbing tanpa scaffolding

TR RN BT TR RS (M =11,78, SD = 0,51), seqlapgkan p_embelajara_m konvension.al m_ernpero_leh §kor terendah (M =
konvensional --- 11,16, SD = 0,99). Hal ini menginterpretasikan bahwa inkuiri terbimbing menumbuhkan
kepercayaan diri yang lebih besar dalam konteks matematika yang beragam, terutama dengan

scaffolding.
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Pembahasan

Inkuiri terbimbing dengan teknik scaffolding efektif meningkatkan dimensi magnitude dari self-efficacy dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional karena memberikan tantangan yang terstruktur dalam belajar matematika. Pada
orientasi masalah, siswa menghadapi masalah kontekstual yang didukung dengan memberikan penjelasan untuk
membantu pemahaman awal. Dalam desain hipotesis dan merancang eksperimen, siswa merumuskan prediksi dan
mengembangkan strategi pemecahan masalah, dibantu dengan mengundang partisipasi siswa dan pemodelan perilaku
yang diinginkan, yang meningkatkan kepercayaan diri mereka. Selama melakukan eksperimen, guru memverifikasi dan
mengklarifikasi pemahaman siswa sehingga siswa lebih memahami langkah-langkah penyelesaiannya. Terakhir, dalam
membuat kesimpulan, siswa menyimpulkan dengan mengajak siswa menyumbangkan petunjuk sehingga mereka lebih
percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika secara mandiri.

Dimensi generality dari self-efficacy dalam belajar matematika meningkat melalui inkuiri terbimbing dengan scaffolding
karena siswa terbiasa menerapkan pemecahan masalah dalam berbagai konteks. Pada tahap orientasi masalah, siswa
dikenalkan dengan berbagai masalah dengan memberikan penjelasan agar mereka memahami relevansi konsep dalam
berbagai situasi. Pada tahap merancang hipotesis dan merancang eksperimen, mengundang partisipasi siswa mendorong
siswa untuk berpikir secara fleksibel dalam merancang solusi yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Selama
melakukan eksperimen, siswa menguji strategi mereka dan didukung dengan memverifikasi dan mengklarifikasi
pemahaman siswa, memastikan penerapan konsep yang lebih luas. Terakhir, dalam membuat kesimpulan, siswa
menyimpulkan dengan mengajak siswa untuk menyumbangkan petunjuk sehingga mereka memiliki keyakinan bahwa
keterampilan yang dipelajari dapat digunakan dalam berbagai situasi matematika dan kehidupan nyata.
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Pembahasan

Penelitian ini memberikan kontribusi unik pada pendidikan matematika sekolah dasar dengan mengintegrasikan inkuiri
terbimbing dan scaffolding untuk meningkatkan self-efficacy siswa, yang sebelumnya dipelajari secara terpisah. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat membantu guru merancang pembelajaran berbasis inkuiri dengan strategi scaffolding
yang tepat, seperti memverifikasi dan mengklarifikasi pemahaman siswa untuk meningkatkan self-efficacy siswa. Secara
ilmiah, penelitian ini memperkaya literatur tentang keefektifan pendekatan terpadu dalam membangun self-efficacy siswa
dalam matematika. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah untuk menguji variasi scaffolding, seperti dynamic
scaffolding, dan mengeksplorasi teknologi digital dalam pembelajaran berbasis inkuiri. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi dalam pengembangan kurikulum matematika sekolah dasar yang menekankan pada pendekatan
eksploratif untuk meningkatkan self-efficacy siswa.
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Temuan Penting Penelitian

1. Inkuiri terbimbing dengan teknik scaffolding paling efektif dalam meningkatkan efikasi diri matematis siswa
dibandingkan dengan inkuiri terbimbing saja dan pembelajaran konvensional.

2. Kekuatan, besaran, dan generalisasi mempengaruhi dimensi efikasi diri dalam matematika pada siswa
sekolah dasar secara berurutan dari yang terbesar ke yang terkecil

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dengan teknik scaffolding efektif
digunakan untuk meningkatkan efikasi diri matematis siswa sekolah dasar. Guru disarankan mengintegrasikan
scaffolding dalam pembelajaran untuk memperkuat kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan tugas
matematika. Selain itu, dimensi efikasi diri dipengaruhi secara berurutan oleh kekuatan, besaran, dan generalisasi,
sehingga intervensi pembelajaran sebaiknya memfokuskan terlebih dahulu pada penguatan keyakinan siswa
sebelum meningkatkan tingkat kesulitan dan cakupan penerapan efikasi diri.
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Manfaat Penelitian

® Bagi Guru: Memberikan panduan praktis bagi guru dalam merancang dan menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, yaitu inkuiri terbimbing dengan teknik scaffolding. Guru dapat memahami
pentingnya pemberian bantuan bertahap yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan kemandirian belajar matematika. Hal ini dapat membantu guru menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan suportif.

®* Bagi Siswa: Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan scaffolding dapat meningkatkan efikasi diri
dalam belajar matematika. Siswa menjadi lebih percaya diri, termotivasi, dan mampu menyelesaikan tugas-
tugas matematika secara mandiri. Selain itu, siswa juga terbiasa berpikir kritis dan aktif dalam proses
pembelajaran karena keterlibatannya yang tinggi selama proses inkuiri.
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